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URGENSI PENDIDIKAN BAGI
PENGEMBANGAN MASYARAKAT

Setelah membaca dan mempelajari seluruh uraian pada bab awal ini, Anda
akan memperoleh kejelasan dan kepahaman tentang: (a) idealisme
pendidikan dalam masyarakat, (b) arti pendidikan, (c) arti ilmu pendidikan,
(d) urgensi ilmu pendidikan dalam masyarakat, dan (e) urgensi ilmu
pendidikan di sekolah.

A Idealisme Pendidikan dalam Masyarakat
g ecara awam diketahui bahwa kegiatan mendidik
merupakan salah satu kegiatan yang telah berlangsung
Serabad-abad lamanya di mesyarakat. Bahkan kegiatan
mendidik ini diyakini telah berlangsung sejak manusia ada
Zzlam rangka mengenal diri sendiri dan lingkungannya demi
memajukan peradaban. Keberadaan pendidikan merupakan
khas yang hanya ada pada dunia manusia dan sepenuhnya
Zuentukan oleh manusia, tanpa manusia pendidikan tidak
pernah'ada, Auman life is just the matter of education (Suparlan
Swhartono, 2008). Keberadaan kegiatan mendidik tersebut tidak
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hanya menembus dimensi waktu akan tetapi juga menembus
dimensi tempat, dalam arti pendidikan telah berlangsung di
segala waktu dan tempat. Oleh karenanya, kegiatan pendidikan
dapat dikatakan bersifat fundamental, universal, dan fenomenal.

Fundamentalitas pendidikan ini dapat ditemukan dari
kedudukan pendidikan sebagai salah satu instrumen utama dan
penting dalam meningkatkan segenap potensi anak menjadi
sosok kekuatan sumberdaya manusia (human resource) yang
berkualitas bagi suatu bangsa. Tanpa melalui pendidikan seorang
anak diyakini tidak akan dapat menjadi manusia yang
bermanfaat dan bermartabat, yakni menjadi sosok manusia utuh
(a fully functioning person). Universalitas pendidikan dapat
dilihat dari proses hiruk pikuk pendidik-an yang telah dilakukan
umat manusia dalam sejarahnya yang amat panjang, yakni sejak
adanya manusia dalam dimensi waktu maupun tempat. Pada
waktu kapan pun dan di mana pun pendidikan selalu saja
diselenggarakan. Sedang fenomenalitas pendidikan terlihat dari
gejala berubah-ubahnya penyelenggaraan dari sisi orientasi,
strategi, pendekatan, dan manajemen dari waktu ke waktu antar
masyarakat satu dengan masyarakat lain.

Kegiatan pendidikan menurut Paulo Freire (2000)
merupakan kegiatan memahami makna atas realitas yang
dipelajari. Kegiatan tersebut menuntut sikap kritis (critical at-
titude) dari para pelaku yaitu peserta didik dan pendidik. Dengan
bantuan pembimbingan dan pendampingan oleh pendidik,
peserta didik dituntut secara aktif dan kreatif memahami makna
dari realitas dunia untuk perbaikan kehidupannya. Dalam hal
ini, Paulo Freire (2000) menyebut ada tiga unsur dasar di dalam
proses pendidikan, yaitu: pendidik, subyek didik, dan realitas
dunia. Pendidik dan peserta didik adalah subyek yang sadar (cog-
nitive) sedangkan realitas dunia adalah obyek yang tersadari
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